KRISIS AIR DI DESA WONOKERTO: TANTANGAN DAN UPAYA PENANGGULANGAN
Di Desa Wonokerto, masalah kekurangan air menjadi isu utama saat musim kemarau tiba. Surami salah satu seorang warga wonokerto membagikan pengalamannya pada musim hujan air melimpah dan masyarakat tidak mengalami kesulitan. Namun, ketika musim kemarau datang, sumber air menjadi terbatas dan air harus dibagi dengan bijak beliau mengatakan di Desa Wonokerto memiliki dua sumber utama air, yaitu di Tengger dan Mbedayu. Saat musim kemarau, air dari sumber ini tidak mencukupi kebutuhan seluruh warga. Oleh karena itu, masyarakat harus mencari alternatif lain untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari.

Untuk mengatasi krisis air, pemerintah desa mendatangkan supplier air bersih. Air tersebut kemudian ditampung dalam tandon atau terpal yang disediakan oleh RT setempat. Seluruh warga dapat mengambil air dari tandon tersebut. Namun, tidak jarang terjadi perebutan air karena air cepat habis. Mereka yang cepat mengambil akan mendapatkan lebih banyak air, sedangkan yang terlambat sering kali tidak mendapatkan air sama sekali.

Banyak warga yang sedang bekerja di sawah pada saat air datang, sehingga mereka tidak tahu ketika air sudah tersedia dan akhirnya harus membeli air dengan harga Rp100.000 per kempu. Ketika tandon air habis, warga menggunakan sungai untuk mandi dan mencuci baju. Selain itu, ada juga sumber air di Sudaeng yang bisa diambil secara gratis, meskipun harus menempuh jarak yang lebih jauh.

Untuk kebutuhan air minum, air dari keran direbus terlebih dahulu untuk memastikan kebersihannya. Namun, ada juga warga yang memilih untuk membeli air galon demi kenyamanan dan kemudahan. Menghemat air menjadi sangat penting dalam situasi ini. Warga memanfaatkan sungai untuk mandi dan mencuci pakaian. Cara ini membantu mengurangi penggunaan air dari tandon. Meskipun tidak ideal, langkah ini sangat membantu dalam menjaga ketersediaan air bersih untuk kebutuhan lainnya.

Krisis air di Desa Wonokerto selama musim kemarau menjadi tantangan besar bagi warga. Upaya pemerintah desa dan RT setempat dalam menyediakan air bersih sangat membantu, namun keterbatasan tetap ada. Dengan adanya berbagai alternatif dan cara menghemat air, warga dapat bertahan selama musim kemarau. Kesadaran akan pentingnya pengelolaan air dan kerjasama antarwarga sangat diperlukan untuk mengatasi masalah ini secara berkelanjutan.
